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METODE PENGUKURAN ARAH KIBLAT SLAMET HAMBALI

A. Sejarah Intelektual Slamet Hambali
1. Biografi Slamet Hambali

Slamet Hambali dilahirkan pada tanggal 5 AgustuS41€i
sebuah desa kecil bernama Bajangan, KecamataniiBridgbupaten
Semarang, Jawa Tengah. Sejak kecil ia sudah menienafalak
dari sang ayah, KH. Hambali. Setelah lulus dariok#k dasar, ia
dikirim ayahnya untuk belajar di pondok pesantreafsyah di
Pulutan Salatiga. Satu hal yang membuat ia tertenkadap falak
yaitu adanya anggapan bahwa seorang ahli faladkapat mengetahui
kapan daun akan jatuh dari tangkainya, meskipuntdraébut tidak
benar adanya, bahkan ilmu tersebut tidak'ada.

Slamet Hambali merupakan anak kedua dari lima bdesa.
Kakaknya bernama H. Ma’'sum yang masih tinggal memersang
ibu di Salatiga. Adik-adiknya bernama Siti Fatih&iti Mas’udah dan
Mahasin yang juga masih tinggal di daerah Salatiga.

Kegiatan mengajar Slamet Hambali di Semarang yanmkin
padat serta aktivitasnya di beberapa lembaga negarg ia jalani
menjadi alasan bagi Slamet Hambali untuk meneta@eaiharang.

Sehingga sejak tahun 1988 ia menetap di Semarapainya di

! Wawancara dengan Slamet Hambali pada hari KanfisD@ember 2012 di ruang
dosen fakultas syari’ah IAIN Walisongo Semarang.
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kawasan perumahan Pasadena Krapyak Semarang Batatggal
bersama istrinya, Hj. Ist'anah dan dua putrinyssd®uKamalia dan
Jamilia Husna di tempat tersebut. Slamet Hambadia jypernah
dipercaya menjadi ketua RT selama 3 tahun dalam patiode di
lingkungan sekitarnya,. Bahkan, sekarang pun mdigdrcaya untuk
menjadi imam serta takmir masjid di tempat tinggalf

Selain itu, ia juga menjadi rujukan dalam penentaaval
bulan, khususnya awal bulan Ramadhan dan Syawalmasjid-
masjid sekitar ia tinggal juga menggunakan jadwaktw salat hasil
perhitungannya, demikian pula dalam masalah pednrasah kiblat.

Mengenai jenjang pendidikan yang ia tempuh, yaitauthi
dari Sekolah Rakyat Sambirejo, namun hanya berlsantpai tingkat
tiga saja. Kemudian ia melanjutkan kembali ke SRnBes dan
selesai pada tahun 1966. Selanjutnya Slamet Hamb#&i masuk
pesantren di daerah Bancaan di bawah asuhan Kk $skaligus
melanjutkan pendidikannya di MTs NU Salatfg@ada tahun 1969, ia
lulus Madrasah Tsanawiyah kemudian melanjutkan kadr Aliyah
di tempat yang sama dan lulus pada tahun 1977.

Di sampingmondok di pondok KH. Isom, ia juga mengaji
dengan KH. Zubair Umar al-Jailani. Dari sinilah kerrannya dalam

ilmu falak mulai berkembang. Melalui bimbingan langg kyai

2 Wawancara dengan Jamilia Husiafacebook pada hari Kamis, 10 Januari 2013.
3 .

Ibid.
* Wawancara dengan Slamet Hambei, cit.
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Zubair, ia belajar falak dengan mendalami sebuttbKalak bernama
al-Khulasah al-Wafiyah, karangan sang yai.

Slamet Hambali tergolong santri yang cerdas dalangikuti
pengajian ilmu falak. Sehingga ia selalu menjaflikan serta panutan
para santri yang mendapatkan tugas dalam mengikagajian yang
diberikan oleh Kyai Zubair. Menurut teman sejawatyaitu Habib
Thaha, Slamet Hambali merupakan santri yang paling telaiselalu
bersemangat dalam mendalami ilmu falak serta mekamide-ide
baru untuk memecahkan algoritma yang menurut perakeseorang
dianggap sulit meskipun rekan belajarnya juga ddatang yang jauh
lebih berpengalaman dan lebih tua dari diriF\ya.

la berjumpa kembali dengan Kyai Zubair yang merapak
dosen ilmu falak sekaligus rektor pertama IAIN Wafigo ketika di
Semarang. Pengetahuan falak yang telah diperolehpatidok
pesantren memudahkannya dalam mengikuti perkulidhan falak.
Suatu ketika ujian semester pada mata kuliah ilalakf satu kelas
hanya tiga orang yang lulus, yaitu Slamet Hambah dua orang

yang duduk di sampingnya.

® Habib Thaha adalah satu-satunya teman Slamet Haydrzgy masih muda ketika
belajar ilmu falak dengan Kyai Zubair di PP Jokadkir. la merupakan santri kepercayaan Kyai
Zubair.

® Sebagaimana yang dituturkan Habib Thaha dalam weava pada hari Senin, 02
Januari 2013.

" Sebagaimana yang dituturkan Slamet Hambali saayamebut peserta studi banding
dari MadrasafTasywir at-Thulab Asy-Syalafi (TBS) Kudus pada tanggal 28 Maret 2012 di kampus
[l IAIN Walisongo Semarang.
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Hal ini yang membuat Slamet Hambali menjadi mahasis
yang paling pandai dalam ilmu falak. Sehingga leetik berada di
tingkaf tiga tepatnya pada tahun 1975, ia mulai menghjar falak
kepada teman sekelasnya. Kegiatan ini pun akhibgydanjut pada
tahun berikutnya, yaitu ia juga mengajarkan ilmiak&epada junior-
juniornya’

Pak Slamet panggilan akrabnya pernah menjabati pesiting
dalam ilmu falak. Karena kepandaiannya selama masémjadi
mahasiswa, ia dipercaya oleh KH Zubair Umar aladail(Rektor
IAIN Walisongo pertama) sebagai asisten dosen IFRalak dan
Mawaris. Amanat sang guru pun dimanfaatkan dengandehingga
sampai saat ini Slamet Hambali masih aktif mengdjaFakultas
Syari'ah IAIN Walisongo.

Pada tahun 1979, ia akhirnya menyelesaikan Pro§taata 1
di IAIN Walisongo. Setelah menyelesaikan S1, iaakidangsung
melanjutkan S2, karena kesibukannya dalam mengajarfalak di
beberapa perguruan tinggi di Jawa Tengah. Selangajar ilmu falak
di IAIN Walisongo, ia juga sempat mengajar iimuwataldi Universitas
Sultan Agung (UNISSULA) Semarang, Institut Islam hWdktul
Ulama’ (INISNU) Jepara, Sekolah Tinggi Agama Islawali
Sembilan (STAI Wali Sembilan) di Semarang, sertAlBIISurakarta

(sekarang IAIN Surakarta). Akhirnya, karena peramigan jarak yang

8 Tingkat adalah sebutan untuk semester pada saat it
® Wawancara dengan Slamet Hambi, cit.
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terlalu jauh dan jadwal yang sangat padat, makaeisutuskan untuk
mengurangi aktifitas mengajarnya di beberapa paegurtinggi
tersebut?

Sembari mengabdikan dirinya di IAIN Walisongo demga
mengajar ilmu falak serta ilmu mawaris, ia melakgmt pendidikan
Magister di Pascasarjana IAIN Walisongo Semarangn [pada
tanggal 27 Januari 2011, akhirnya ia menyelesgikagram Magister
Islamic Sudies (Studi Islam) di perguruan tinggi yang sama. Selain
menjadi dosen tetap di Fakultas Syari'ah dan Pageas IAIN
Walisongo Semarang, saat ini ia juga menjadi destp ilmu falak
di Fakultas Syari'ah Universitas Sultan Agung Seangr
(UNISSULA), Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Webiembilan
Semarang dan Sekolah Tinggi llmu Ekonomi (STIE) e Putra
Semarang.

Selain itu, Slamet Hambali juga aktif di beberapgaaisasi,
diantaranya yaitd*

a) Staf Ahli LPKBHI fakultas syariah IAIN Walisongo 8&rang.

b) Ketua Lajnah Falakiyah PWNU Jawa Tengah

c) Wakil ketua Lajnah Falakiyah PBNU Jawa Tengah

d) Wakil Ketua Tim Hisab Rukyat dan Sertifikasi Arahibkat
Provinsi Jawa Tengah

e) Anggota Komisi Fatwa MUI Jawa Tengah

%1bid.
" bid.
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f) Anggota Badan Hisab Rukyah Kemenag RI

Berdasarkan pengakuannya, Slamet Hambali jugaabelaju
falak dari Drs. Mu'tasim Billah, Prof. Dr. Jhoni anas, Wahyu
Widiyana, Drs. Darsa seorang Kepala Planetariunarfakjuga Drs.
Susanto meskipun hanya sebatas diskusi non forarah& ia masih
terdapat kekerabatan. Selain itu, ia juga mengleiterapa pemikiran
Sa’adoeddin Djambek yang juga merupakan guru Slatashbali
meskipun secara tidak langsung, karena ia hanya bawan dan
memahami dari karya-karyanya yang memberikan idebatu dalam

pemikirannya:?

2. Karya-karya Slamet Hambali

Slamet Hambali adalah seorang ahli falak berkalizesional.
la juga merupakan orang yang cerdas dan tekun daedampelajari
ilmu falak. Karena kecerdasan yang dimilikinya,isgba ia dijuluki
“Kalkulator Berjalan” di lingkungan mahasiswa Kongasi Iimu
Falak (KIF) IAIN Walisongo Semarang.

Salah satu unsur penting yang biasa dijadikan dasar
pertimbangan untuk menilai kualitas intelektualesgang biasanya
menggunakan barometer seberapa banyak dan sejend kualitas
karya ilmiah yang telah dihasilkan. Meskipun demuikitidak banyak

karya ilmiah yang ia tuliskan dalam bentuk buku.

12 Wawancara dengan Slamet Hambali pada hari KamMargt 2013 di ruang dosen
fakultas syari’ah IAIN Walisongo Semarang.
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la hanya menulis beberapa buku tentang ilmu fdld&k lain
hanya untuk mempermudah umat Islam secara umurmdglayanya
untuk mengembangkan ilmu tersebut. Beberapa kagparnya yang
berupa makalah seminar, diklat, pelatihan ataupuakiarya selama
menjadi narasumber, kemudian dikumpulkan menjabuae buku,
diantaranya yaitu:

llmu Falak | (Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah Kiblat
Seluruh Dunia). Buku ini merupakan buku pertama Slamet Hambali,
secara resmi diterbitkan oleh Penerbit PascasarfhaWalisongo
pada tahun 2011. Buku ini memuat penjelasan mengksar-dasar
ilmu falak, turunan rumus segitiga bola hingga tlkasikan dalam
pengukuran awal waktu salat serta dalam perhituagah kiblat. Di
samping itu, juga dijelaskan mengenai peralatang ydigunakan
seperti kalkulator, theodolitdan GPS Global Positioning System),
berikut aplikasinya dalam praktik lapangan.

Almanak Sepanjang Masa Segjarah S stem Penanggalan Masehi
Hijriyah dan Jawa. Buku ini juga diterbitkan oleh Penerbit
Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang pada BulaeiMber 2011.
Slamet Hambali lebih memfokuskan penulisan terhadagiem

penanggalan, baik mengenai macam-macam Almihakang

13 Slamet Hambalillmu Falak | Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah Kiblat Seluruh
Dunia, Semarang: Program Pasca Sarjana IAIN Walisonga&erg, 2011.

14 Almanak adalah sebuah sistem perhitungan yangijbert untuk pengorganisasian
waktu dalam periode tertentu. Slamet Hambalimanak Sepanjang Masa Sgjarah Sstem
Penanggalan Masehi Hijriyah dan Jawa, Semarang: Program Pasca Sarjana IAIN Walisongo
Semarang, Cet. ke-1, 2011.
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diantaranya yaitu mengenai Sistem Penanggalan Nakighyabh,
Jawa, serta bagaimana cara mengkonversikannyagnasising.

Pengantar |Imu Falak Menyimak Proses Pembentukan Alam
Semesta. Buku ini diterbitkan oleh Farabi Institute Sermayapada
tahun 2011, yang di dalamnya lebih banyak membatasalah iimu
falak dilihat dari sudut pandang astronomisnya.avdari perjalanan
ke langit, proses terjadinya alam semesta, Bumi darya juga
berbicara tentang sejarah ilmu falak dilihat datbérapa tokoh-tokoh
ilmu falak yang ada. Selain itu, di bagian akhifada buku ini juga
dijelaskan mengenai tata koordinat langit yangléak adalah bekal
awal dalam memahami ilmu falak dalam mengamatil@ejmm yang
terjadi’®

lmu Falak (Arah Kiblat Setiap Saat). Buku ini merupakan
salah satu buku yang menjelaskan tentang metodgukeran arah
kiblat Slamet Hambali yang baru-baru ini menjadiygayang paling
monumental. Sebelumnya, karya ini ditulis dalamtbleesis sebagai
persyaratan dalam memperoleh gelar S2 di IAIN \Vgal®
Semarang.Buku ini diterbitkan secara resmi oleh Pustaka Iimu
Yogyakarta pada awal tahun 2013. Slamet Hambaliihleb
memfokuskan terhadap metode arah kiblatnya yangi, bgaitu
metode pengukuran arah kiblat dengan segitiga skw- dari

bayangan Matahari setiap saat di buku ini. Mulai dangertian arah

15 Slamet HambaliPengantar 11mu Falak Menyimak Proses Pembentukan Alam Semesta,
Banyuwangi: Bismillah Publisher, 2012.
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kiblat dan azimut kiblat, langkah-langkah pengukumsga serta hasil
pengujiannya di beberapa tempat. Dan di bagiarr @diam buku ini
juga dilampirkan mengenai data-data arah kiblat daimut kiblat

kota-kota di Indonesi¥

B. Pemikiran Slamet Hambali tentang Metode PengukurarArah Kiblat

Tradisi pemikiran hisab arah kiblat di Indonesiangagakan bahwa
ilmu hisab merupakan ilmu sains yang terus berkemplsiring dengan
perkembangan zaman. Hal ini dipengaruhi oleh semakitakhirnya
peralatan dan teknologi. llmu ini juga akan terusngalami perubahan
data dikarenakan sifat alam yang dinamis. Statemeiisa dianalisis
dengan berbagai data yang makin diperbaharui daobhle seperti
penelitian tentang penentuan kemiringan ekliptikmgy telah dilakukan
oleh al-Biruni’

Penjelasan di atas membuat penulis ingin mencobeyumad sejauh
mana pemikiran Slamet Hambali tentang metode pamgukarah kiblat.
Sehingga metode tersebut dapat dijadikan pedomlamdzenentuan arah
kiblat oleh masyarakat umum.

Metode pengukuran arah kiblat Slamet Hambali mdw@pasebuah
metode yang menggunakan segitiga siku-siku dengamanfaatkan

bayangan Matahari setiap saat. Ada dua model gagiting ia tawarkan,

16 Slamet HambaliJlmu Falak (Arah Kiblat Setiap Saat), Yogyakarta: Pustaka Ilimu
Yogyakarta, 2013.

7' U. Sadykov,Abu Raihan al-Biruni, Terj. Mursid Djokolelono, Jakarta: Suara Bebas,
2007, him. 36.
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yaitu menggunakan satu segitiga siku-siku dan degitiga siku-siku.

Munculnya metode baru tersebut berasal dari pemcggdahwa metode
pengukuran arah kiblat dengan segitiga siku-sikuupekan salah satu
metode yang sifatnya sebagai alat bantu dalam nremupah penentuan
arah kiblat. Metode tersebut sangat terjangkau semua kalangan
masyarakat bisa memilikinya, karena metode tersebltip sederhana,
biaya yang sangat ringan dan juga bisa dikatakatodaeklasik karena
hanya menggunakan tongkat yang berdiri tegak Ideus memanfaatkan
bayangan Matahari secara langstihg.

Berbeda dengan alat bantu theodolit yang hargaergalbng mahal,
sehingga tidak semua kalangan mampu menjangkau8ggmuh ini
theodolit dianggap sebagai alat yang cukup akuraantara metode-
metode yang sudah ada dalam penentuan arah ki&alui bantuan
pergerakan benda langit yaitu Matahari, theodofipad menunjukkan
sudut hingga satuan detik busur dan melalui pdé&ahari yaitu dengan
memperhitungkan azimut Matahidrimaka Utara sejati ataupun azimut
kiblat® dari suatu tempat akan dapat ditentukan secamt. téat ini
dilengkapi dengan teropong yang mempunyai pembeski@sa yang
bervariasi, juga ada sebagiannya yang sudah meaggunnaser untuk

mempermudah dalam penunjukan garis kiblat. Olebriaitu, penentuan

18 Wawancara dengan Slamet Hambai, cit.

19 Azimut Matahari adalah busur yang diukur darktititara ke Timur (searah perputaran
jarum jam) melalui ufuk sampai proyeksi Matahari.

20 Azimut kiblat adalah busur yang diukur dari titikara ke Timur (searah perputaran
jarum jam) melalui ufuk sampai dengan proyeksi K&'bSlamet Hambalgp. cit, him. 16.
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arah kiblat dengan menggunakan alat ini akan mesilgha data yang
akurat®!

Metode yang digunakan dalam mengukur arah kiblktnse ini
sangat beragam. Dari masing-masing pakar ilmik fgdag ada memiliki
corak pengukuran yang berbeda-beda. Adapun metadg gligunakan
Slamet Hambali adalah sebagai berikut:

1. Menghitung arah kiblat (B) dan azimut kiblat di ésk yang akan
diukur arah kiblatnya. Untuk mendapatkan arah kildagunakan
rumus:

Cotan B = cotan b sin a : sin C —cos a cotan C

Untuk mempercepat dan mempermudah dalam melakugah h

arah kiblat, rumus tersebut disederhanakan menjadi:

Cotan B = tan@ cosq : sin C — sing‘ : tan C

Keterangan:

B adalah arah kiblat dihitung dari titik Utara ataelatan, jika
perhitungan positif arah kiblat dihitung dari titikara, dan jika
hasil perhitungan negatif dihitung dari titik Selat B juga bisa
disebut busur arah kiblat atau sudut arah kiblat.

¢ adalah lintang Ka'bah yaitu 225’ 20,99".

21 Ahmad Izzuddin)Imu Falak Praktis, Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012, him.
55.
22 Slamet Hambaligp. cit, him. 144-146.
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¢ adalah lintang setempat yang akan dihitung arahatkiya.

C adalah jarak bujur terdekat dari Ka’bah ke Timwauake Barat
sampai dengan bujur tempat yang akan diukur atahtkya.
Rumus ini sangat sederhana karena data lintangaKadan

lintang tempat yang akan diukur arah kiblatnya samg digunakan

tanpa melalui 90dikurangi lintang Ka’bah dan 9@likurangi lintang
tempat.

Sebelum melakukan perhitungan arah kiblat dan aziiblat®
terlebih dahulu harus mendata garis bujur dan datgng Ka’'bah,
juga garis bujur dan garis lintang tempat yang akarkur arah
kiblatnya. Akurat dan tidaknya data garis bujur danis lintang baik
untuk Ka’bah maupun tempat yang akan diukur arblhakiya akan
sangat menentukan akurat dan tidaknya hasil pedatu arah kiblat
dan azimut kiblat. Sedangkan untuk mendapatkangiata bujur dan
garis lintang yang akurat bisa menggunak@iobal Positioning

System (GPS¥* atauGoogle Earth.

2 Untuk mendapatkan azimut kiblat dapat digunakanussrumus sebagai berikut:

Jika B (arah kiblat) = UT; maka azimut kiblatnytate

Jika B (arah kiblat) = ST, maka azimut kiblatnyalati 186 + B
Jika B (arah kiblat) = SB; maka azimut kiblatnyalath 180 — B
Jika B (arah kiblat) = UB; maka azimut kiblatnyaakdh 366 — B

24 Global Positioning System (GPS) adalah alat ukur koordinat dengan menggunakan
satelit yang dapat mengetahui posisi lintang, hukatinggian, jarak dan lain-lain. Susiknan
Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2008, him. 69.
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2. Menghitung arah Matahari (A) dan azimut Mataharilakasi yang
akan diukur arah kiblatnya pada saat pengambilgargsan Matahari

dengan menggunakan rumus:

Cotan A= tan 8™ . cos@‘ + sint — sing* + tan t

Keterangan:

A = Arah Matahari.

5 = Deklinasi Matahaf’
¢* = Lintang Tempaf®

t = Sudut Waktu Matahaff.

% Deklinasi Matahari ataiMailus Syams adalah jarak sepanjang lingkaran deklinasi
dihitung dari equator sampai Matahari. Deklinadiedeh utara equator dinyatakan positif dan
diberi tanda (+), sedang deklinasi sebelah seletmmtor dinyatakan negatif dan diberi tanda (-).
Harga atau nilai deklinasi Matahari ini, baik pidsitau pun negative adalafl €ampai sekitar 23
27'. Harga deklinasi Oterjadi pada setiap tanggal 21 Maret dan 23 SegenSelama waktu (21
Maret sampai 23 September) deklinasi Matahari patn selama waktu (23 September sampai
21 Maret) deklinasi Matahari negatif. Muhyiddin Kirg [Imu Falak dalam Teori dan Praktik,
Yogyakarta: Buana Pustaka, Cet. ke-4, him. 65.

% Lintang tempat yaitu jarak antara khatulistivauaequator sampai garis lintang diukur
sepanjang garis meridiaitid, him. 40.

27 Sudut waktu adalah sudut pada titik kutub langihg dibentuk oleh perpotongan
antara lingkaran meridian dengan lingkaran waktaogyanelalui suatu obyek tertentu di bola
langit. Sudut ini biasanya ditandai dengan htrilfikatakan sudut jam (sudut waktu) karena bagi
semua benda langit yang terletak pada lingkaranuwdng sama berlaku ketentuan “jarak waktu
yang memisahkan mereka dari kedudukan mereka @edebsrkulminasi adalah sam&engan
kata lain, benda-benda langit yang terletak pawogkdran waktu yang sama berkulminasi pada
waktu yang sama pula. Besarnya sudut waktu itu mjaeklkian berapakah jumlah waktu yang
memisahkan benda langit yang bersangkutan darické@dmnya sewaktu berkulminasi. Sudut
waktu dinamakan positif jika benda langit yang bagkutan di belahan langit sebelah Barat dan
dinamakan negatif jika benda langit yang bersaragkudi belahan langit sebelah timur. Jika
sebuah benda langit berkulminasi, sudut jamnya sdengan 0°. Selanjutnya besarannya diukur
dengan besaran derajat, menit dan deNlilai dari 0° sampai 180° atau diukur dengan laasar
jam, menit dan detik. Mulai 0 hingga 12 (jika berdagit di sebelah Barat) kemudian dari 180°
sampai 360° atau dari 12 hingga 24 (jika bendaitatigsebelah timur). Sudut waktu senantiasa
berubah sebanyak 15° setiap jam. Hal ini disebableimgerakan semua benda-benda langit yang
diakibatkan oleh perputaran bumi pada porosmgtag bumi) yang berlaku satu kali putaran
penuh dalam 24 jam. Dalam bahasa Inggris sudutuvhidsa disebubour angle dan dalam
bahasa Arab disebfiddhl al-dair atauzawiyyah suwaiyyah. Susiknan Azharipp. cit, him. 195-
196.
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Sebelum melakukan perhitungan untuk arah Matahan d
azimut Matahari, terlebih dahulu harus mendatasdaumjur (BT/BB)
dan garis lintang tempatp() yang akan diukur arah kiblatnya,
equation of time (e) dan deklinasi Matahard (), serta menghitung
sudut waktu Matahari (t). Akurat dan tidaknya daaris bujur
(BT/BB), garis lintang ¢*), equation of time (e) dan deklinasi
Matahari §) akan sangat menentukan akurat dan tidaknya svakiti
Matahari (t), arah Matahari (A) dan azimut Matahauntuk
mendapatkan datequation of time (e) dan deklinasi Mataharbd ()
yang akurat bisa menggunakan tabel dginemeris, almanak nautika,

astro info darastronomical algorithms.

3. Menghitung sudut kiblat dari bayangan Matahari ¢&)gan rumus:
Q = azimut kiblat — azimut Matahari
Langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam mendapat
azimut kiblat adalah sebagai berikbit:

1. Jika azimut kiblat dikurangi azimut Matahari sigarpositif tidak
lebih dari 96, maka sisa tersebut langsung ditetapkan sebagai
sudut kiblat dari bayangan Matahari dan posisi &rialat berada
di sebelah kanan bayangan Matahari.

2. Jika azimut kiblat dikurangi azimut Matahari sigamegatif tidak

lebih dari 90, maka sisa tersebut juga langsung ditetapkan

8 Slamet Hambaligp. cit, him. 86.
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sebagai sudut kiblat dari bayangan Matahari daisipmsh kiblat
berada di sebelah kiri bayangan Matahari.

. Jika azimut kiblat dikurangi (azimut Matahari +028 sisanya
positif tidak lebih dari 99 maka sisa tersebut langsung ditetapkan
sebagai sudut kiblat dari bayangan Matahari darsipmsah kiblat
berada di sebelah kanan bayangan Matahari.

. Jika azimut kiblat dikurangi (azimut Matahari +0%8 sisanya
negatif kurang dari 90 maka langsung ditetapkan sebagai sudut
kiblat dari bayangan Matahari dan posisi arah kiblerada di
sebelah kiri bayangan Matahari.

. Jika azimut kiblat dikurangi (azimut Matahari +028 sisanya
positif tidak lebih dari 99 maka sisa tersebut langsung ditetapkan
sebagai sudut kiblat dari bayangan Matahari daisipmsh kiblat
berada di sebelah kanan bayangan Matahari.

. Jika azimut kiblat dikurangi (azimut Matahari -0fB sisanya
negatif kurang dari 90 maka langsung ditetapkan sebagai sudut
kiblat dari bayangan Matahari dan posisi arah kilblarada di
sebelah kiri bayangan Matahari.

. Jika (360 + azimut kiblat) dikurangi azimut Matahari sisany
positif kurang dari 99 maka langsung ditetapkan sebagai sudut
kiblat dari bayangan Matahari dan posisi arah kiblerada di

sebelah kanan bayangan Matahari.
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8. Jika (360 + azimut kiblat) dikurangi (azimut Matahari + £80
sisanya positif kurang dari §0maka langsung ditetapkan sebagai
sudut kiblat dari bayangan Matahari dan posisi &rialat berada
di sebelah kanan bayangan Matahari.

Pada saat melakukan perhitungan untuk mendapatkdat s
kiblat dari bayangan Matahari ini harus benar-beteimat, sebab
sudut kiblat dari bayangan Matahari (Q) harus dpmakan tidak lebih
dari 90 sehingga banyak alternatif yang perlu dilakukaasaahan
dalam merumuskan sud@ akan berdampak memperoleh arah kiblat

yang salah.

Membuat Segitiga Siku-siku dari Bayangan Matahari
Segitiga siku-siku dari bayangan Matahari yang mlidan
sebagai metode pengukuran arah kiblat ada dua maednor dengan
satu segitiga siku-siku dan dua segitiga siku-siku.
a) Menggunakan satu segitiga siku-siku
Setelah diperhitungkan semua, baik yang menyangkut
arah kiblat, azimut kiblat, arah Matahari, azimuati®hari dan
sudut kiblat dari bayangan Matahari, berikutnya ymegrkan
benda yang berdiri tegak lurus di tempat yang bbeaar datar,
sampai saat atau waktu yang sudah diperhitungkan.
Ketika waktu telah tiba saatnya dilakukan pengukura

arah kiblat, benda yang berdiri tegak lurus terselarik garis
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lurus sesuai dengan bayangan benda tersebut segpasgu
meter, dua meter dan sebagainya. Semakin panjamg ak
menghasilkan tingkat akurasi yang semakin tinggi.

Langkah awal yang harus dicari (dihitung) adalah i
(sisi siku-siku yang tegak lurus dengan bayangartaiei)
dengan menggunakan rumus:

g =tanQg

g adalah sisi yang diambil dari bayangan Matahari.
Sebagai tambahan menghitung sisi (sisi miring yang
merupakan arah kiblat) dengan menggunakan rumus:

m =g:.cosQ

Penghitungan sisim sifatnya hanya untuk mengecek
apakah sisq benar-benar tegak lurus dengan giddalam hal ini
yang perlu dicermati adalah sigi di sebelah kanan atau Kiri
bayangan Matahari. Kesalahan dalam menempatkam sikan
menghasilkan arah kiblat yang salah walaupun prpsdstungan

sebelumnya semuanya benar.
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Gambar. 15

Metode pengukuran arah kiblat dengan satu segitigasiku
dari bayangan matahari

Keterangan:

A adalah benda yang berdiri tegak lurus yang diambi
bayangannya.

Q adalah sudut kiblat dari bayangan Matahari.

q (M G) adalah sisi siku-siku yang tegak lurus gemgjung
bayangan Matahari yang searah dengan azimut kiblat.

G adalah posisi kiblat.

g (Q M) adalah garis yang diambil dari bayanganatati.

M adalah sudut siku-siku yang dibentuk oleh bayanga
Matahari.

m (Q G) adalah sisi miring yang merupakan aralekibl
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b) Menggunakan dua segitiga siku-siku

Sebagaimana menggunakan satu segitiga siku-siku,
setelah diperhitungkan semua baik yang menyangfait lablat,
azimut kiblat, arah Matahari, azimut Matahari daniwg kiblat
dari bayangan Matahari, berikutnya menyiapkan bepdag
berdiri tegak lurus di tempat yang benar-benarrdatampai saat
atau waktu yang sudah diperhitungkan.

Ketika waktu telah tiba saatnya dilakukan pengukura
arah kiblat, benda yang berdiri tegak lurus terselarik garis
lurus sesuai dengan bayangan benda tersebut segpasgu
meter, dua meter dan sebagainya, semakin panjamm ak
menghasilkan tingkat akurasi yang semakin tinggi.

Langkah awal yang harus dicari (dihitung) adalahcgi+
o (sisi tidak siku-siku dari bayangan Matahari, akmtapi
merupakan sisi siku-siku terhadap garis yang bedadangah-
tengah antara bayangan Matahari dengan sisi yamgpaiean
arah kiblat) dengan rumus:

g+ =2 (sin % Q M)

Sebagai tambahan menghitung gjsisi siku-siku yang
berada di tengah-tengah antara sisi mirmtgdan sisi miringm?
dengan rumus:

g =cos¥% Qnm
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Sisi m* adalah sisi miring yang diambil dari bayangan
Matahari, sedang sisi¥ adalah sisi miring yang merupakan arah
kiblat. Dalam hal ini yang perlu dicermati adal@mpmpatan sisi
g + of berada di sebelah kanan atau kiri dari bayangaahaa.
Kesalahan dalam memilih kanan atau kiri akan mesitkaan arah
kiblat yang salah walaupun proses perhitungan sebsla

semua benar.

Arah Kiblal

D

Gambar. 16
Metode pengukuran arah kiblat menggunakan duaigegiku-
siku dari bayangan matahari

Keterangan:

A adalah benda yang berdiri tegak lurus yang diambi
bayangannya.

Q adalah sudut kiblat dari bayangan Matahari.

Gl adalah ujung bayangan Matahari yang mendekatiuaz
kiblat.

G2 adalah posisi kiblat dari titik Q.
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g (Q M) adalah sisi siku-siku yang menyebabkaratinya
dua segitiga siku-siku.
ml (Q G1) adalah garis yang diambil dari bayangaatalari
dari benda yang berdiri tegak lurus.
M adalah sudut siku-siku dari dua segitiga sikutsik
m2  (Q G2) adalah sisi miring yang panjangnya saeragan
m1, dan sekaligus merupakan arah kiblat.
gl+g2 (G1 G2) adalah garis atau sisi yang ditagk daris m1
(garis yang diambil dari bayangan Matahari).
Rumus arah kiblat tersebut dapat digunakan untuk
menentukan posisi arah kiblat di seluruh dunia,abukanya di
Indonesia saja tapi di seluruh permukaan Bumi yarigena sinar

Matahari.



